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ABSTRACT
Tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi pada paru yang disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis (M.tb). TB paru
merupakan penyebab utama kematian di antara berbagai infeksi. untuk melihat fungsi paru pasien TB perlu dilakukan pemeriksaan
spirometri. Penelitian ini dilakukan di unit DOTS Poliklinik Paru RSUDZA Banda Aceh. Desain penelitian bersifat deskriptif.
Subjek penelitian berjumlah 40 pasien yang didiagnosa TB paru di unit DOTS dan melihat luas lesi radiologi toraks yang telah
ditentukan oleh dokter spesialis. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil spirometri adalah luas lesi radiologi toraks, usia, jenis
kelamin dan status gizi. Sampel kelompok luas lesi radiologi toraks menunjukkan lesi 100% memiliki hasil spirometri retriksi berat.
Berdasarkan usia 32-46 tahun, 47-61 tahun, >62tahun 100% memiliki hasil spirometri retriksi berat. Berdasarkan status gizi,
pre-obese, obese-1, obese-2 memiliki 100% hasil spirometri retriksi berat.
